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Notaris adalah pegjabat umum yang berwenang membuat akta autentik dan kewenangan lainnya sebagaimana
diterangkan dalam undang-undang. Pada praktiknya, akta notarisini sering dipermasalahkan oleh para pihak
atau pihak ketiga. Notaris dipermasalahkan sebagai pihak yang turut serta membantu atau melakukan suatu
tindak pidanayaitu membuat atau memberikan keterangan palsu kedalam akta notaris berdasarkan Putusan
Mahkamah Agung Nomor 98 K/Pid/2021. Adapun permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah
mengenai pertimbangan hakim terhadap notaris yang membuat akta palsu serta pertanggungjawaban hukum
terhadap akta palsu yang dibuat oleh notaris. Untuk menjawab permasal ahan tersebut, digunakan metode
penelitian hukum normatif dengan tipe penelitian eksplanatoris dan data yang diperoleh menggunakan studi
pustaka dengan wawancara sebagai data pendukung. Hasil analisis adalah terdakwa telah telah terbukti
secara sah dan meyakinkan melakukan tindak pidana. Dengan mempertimbangkan unsur-unsur yang
terpenuhi dari pasal-pasal yang didakwakan akan tetapi perbuatan itu bukan merupakan suatu tindak pidana.
Tanggungjawab yang ada pada diri seorang notaris merupakan tanggung jawab profesi yang lahir dari
adanya kewenangan serta kewajiban yang memang diberikan secara khusus kepadanya. Tanggung jawab ini
bisadilihat dari aspek hukum pidana, perdata, dan peraturan jabatan notaris.

...... Notary is a public official who is authorized to make authentic deeds and other authorities as described
in the Act. In practice, this notarial deed is often disputed by parties or third parties. The notary is
guestioned as a party who participates in helping or committing a crime, namely making or providing false
information into a notary deed based on the Supreme Court Decision Number 98 K/Pid/2021. The problems
raised in this study are regarding the judge's consideration of the notary who made the fake deed and legal
responsibility for the fake deed made by the notary. To answer these problems, normative legal research
methods are used with explanatory research types and the data obtained using literature studies with
interviews as supporting data. The result of the analysisis that the defendant has been legally and
convincingly proven to have committed a crime. By considering the fulfilled elements of the articles
charged, but the act is not a criminal act. The responsibility that existsin anotary is a professional
responsibility that is born from the authority and obligations that are specifically givento him. This
responsibility can be seen from the aspects of criminal law, civil law, and notary position regulations.
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